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RINGKASAN

Penelitian ini dilakukan karena adanya anggapan bahwa Lembaga
Pengawasan merupakan lembaga yang ditakuti oleh semua instansi
pemerintah karena mempunyai kewenangan unfuk memeriksa setiap
kegiatan proyek yang dibiayai Pemerintah, sehingga menimbulkan kesan
yang kurang baik bagi auditornya. Tujuan dari penelitian ini adalah
Untuk mengetahui perbedaan persepsi auditan terhadap kriteria auditor
berdasarkan karakteristik auditan (jabatan, pendidikan, masa kerja,
frekuensi pemeriksaan dan lembaga yang memeriksa auditan). Untuk
mengetahui perbedaan persepsi auditan terhadap kondisi auditor
Bawasda Kabupaten Kulon Progo berdasarkan karakteristik auditan
(jabatan, pendidikan, masa kerja, frekuensi pemeriksaan dan lembaga
yang memeriksa auditan).

Penelitian dilakukan pada bulan April sampai dengan Mei 2004
dengan mengambil responden Kepala instansi, baik yang fungsional
(UPTD/BUMD) maupun yang strutural dan berada dalam jajaran struktur
organisasi Pemerintah Kabupaten Kulon Progo yang sudah pernah
diperiksa oleh Bawasda Kabupaten Kulon Progo. Metode pengamilan
sampel yang digunakan- adalah metode pengambilan sampel non
probabilitas berdasarkan - pertimbangan (judgment sampling), dengan
jumlah sampel sebanyak 147 responden dari populasi sebanyak 296
orang.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner
dan alat analisis yang digunakan adalah analisis Oneway Anova. Jumlah
variabel yang diamati sebanyak 27 variabel yang terbagi menjadi empat
kriteria auditor yaitu: (1) Standar Kecakapan Khusus (3 variabel), (2)
Standar Indpendensi (6 Variabel), (3) Aturan perilaku (3 variabel) dan (4)
Etos budaya kerja (15 variabel). Hasil penelitian menunjukkan terdapat
perbedaan yang nyata antara penilaian auditor dan kondisi auditor
Bawasda Kabupaten Kulon Progo.

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini menghasﬂkan
beberapa temuan. Pertama, terdapat perbedaan persepsi kriteria auditor
berdasarkan derajat kepentingan obyek yang diperiksa (auditan),
berdasarkan karakteristik auditan (jabatan dan pendidikan) dan
pengalaman auditan (masa kerja, frekuensi pemeriksaan dan lembaga
yang pernah memeriksa). Kecuali untuk kriteria aturan perilaku tidak
terdapat perbedaan, karena auditan memberikan nilai yang sama.
Disamping itu penilaian yang sama (tidak terdapat perbedaan yang nyata)
diberikan juga oleh auditan yang digolongkan berdasarkan lembaga
pengawasan yang pernah memeriksa terhadap semua kriteria auditor.
Kedua, terdapat perbedaan persepsi kondisi auditor Bawasda Kabupaten
Kulon Progo berdasarkan derajat kepentingan obyek yang diperiksa
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pengalaman auditan (masa kerja, frekuensi pemeriksaan dan lembaga
yang pernah memeriksa). Namun demikian ada sebagian kecil dari
auditan yang menilai sama terhadap kondisi auditor Bawasda Kabupaten
Kulon Progo yaitu pada kriteria aturan perilaku, kecuali auditan yang
mempunyai jabatan memberikan nilai yang berbeda. Disamping itu
berdasarkan lembaga yang pernah memeriksa auditan, penilaian yang
sama juga diberikan kepada auditor Bawasda Kabupaten Kulon Progo
tentang kriteria standar kecakapan khusus, aturan perilaku dan etos
budaya kerja. Ketiga, hampir secara keseluruhan auditan memberi nilai
rata-rata 5,8 terhadap kriteria kepentingan dan nilai tersebut masih
dibawah nilai maksimal yaitu 7. Kriteria auditor yang dianggap penting
oleh auditan, jika diurutkan berdasarkan rata-rata hasil penilaian auditan
adalah: aturan perilaku (5,719), standar kecakapan khusus (5,65), standar
independensi (5,554) dan etos budaya kerja (5476). Keempat, hampir
secara keseluruhan auditan memberi nilai rata-rata 3,75 terhadap kondisi
auditor Bawasda Kabupaten Kulon Progo dan nilai tersebut masih
dibawah nilai maksimal yaitu 7, bahkan masih lebih rendah dari penilaian
derajat kepentingan auditan yaitu sebesar 5,8. Penilaian kondisi auditor
Bawasda Kabupaten Kulon Progo, jika diurutkan berdasarkan rata-rata
hasil penilaian auditan adalah: etos budaya kerja (3,212), standar
indipendensi (3,322), aturan perilaku (3,62) dan standar kecakapan khusus
(4,964). Kelima, terdapat perbedaan penilaian antara kriteria auditor yang
dianggap penting oleh auditan dengan penilaian kondisi auditor Bawasda
Kabupaten Kulon progo, kecuali pada kriteria standar kecakapan khusus
yang mempunyai nilai perbedaan yang cukup kecil, sehingga terjadi
kesenjangan kualitas sumberdaya auditor Bawasda.

Ditemukannya perbedaan persepsi derajat kepentingan auditan
terhadap kriteria auditor, maka lembaga Bawasda Kabupaten Kulon
Progo harus mampu mengakomodasi berbagai kepentingan tersebut,
sehingga setiap melakukan pengawasan dan pemeriksaan harus ditujukan
untuk memuaskan auditannya, bukan berdasarkan kepentingan pribadi
masing-masing. Untuk mengakomodir kepentingan tersebut, langkah-
langkah yang harus diambil Bawasda adalah: meningkatkan kualitas
auditor, menempatkan tim pemeriksa yang proporsional sesuai
kebutuhan strategi pemeriksaan, menjalin hubungan yang konsisten
terhadap auditan baik pada saat pemeriksaan atau tidak. Disamping itu
dengan adanya kriteria yang diinginkan auditan tersebut, maka informasi
ini dapat dimanfaatkan pihak Bawasda untuk merumuskan kebijakan
strategi pemasaran ke lembaga non pemerintah yang memerlukan jasa
auditing.

Adanya penilaian yang rendah terhadap kondisi auditor Bawasda
Kabupaten Kulon Progo, maka pihak Bawasda Kabupaten Kulon Progo
harus dapat melakukan langkah-langkah perbaikan terhadap kelemahan
dan kekurangan auditornya. Langkah-langkah tersebut sebaiknya
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yang mempunyai nilai rendah terus dilanjutkan pada kriteria yang
bernilai tinggi. Disamping itu evaluasi terhadap hasil kerja auditornya
harus dilakukan secara kontinyu dan berkala, sehingga dapat diketahui
hasil peningkatan perbaikan kualitas auditornya.

Adapun langkah-langkah perbaikan kualitas auditor, harus
dilakukan secara bertahap dan berjenjang sesuai dengan kemampuan
Bawasda Kabupaten Kulon Progo dan sebaiknya langkah-langkah
tersebut dirumuskan dalam kebijakan strategis, sehingga mempunyai
dasar hukum yang kuat, sehingga kerangka perbaikan ini dapat dipahami
oleh auditornya.

Untuk dapat melakukan perbaikan tersebut, pihak Bawasda
Kabupaten Kulon Progo harus mampu memberikan motivasi yang besar
teradap auditornya, sehingga auditor akan lebih terpacu untuk
meningkatkan kualitas sumber daya yang dimilikinya. Bentuk-bentuk
motivasi yang dapat dilakukan lembaga ini, antara lain: adanya
pemberian insentif kerja, adanya latihan dan pendidikan yang berkualitas
untuk auditornya, adanya promosi jabatan, adanya penghargaan, adanya
sanksi terhadap auditor yang menyeleweng, adanya bimbingan spiritual
yang dapat membimbing auditor sebagai parat pengawasan yang
berperilaku baik sehingga dapat men]ad1 contoh yang baik untuk
auditannya.

Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang kriteria-kriteria auditor
yang harus dapat diakui dan terakreditasi sebagai lembaga pengawasan
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ABSTRACT

This research was conducted because there was an assumption that
Supervising Institution was one that feared by all governmental agencies.
Because it had authority to audit any project activities which funded by
government, so that it revealed bad image for the auditor. Objective of this
research was to know difference of perception for auditor toward the criterions
based on auditor’s characteristics (Job level, education level, working length,
auditing frequency and auditing institution). To know difference of perception for
audtior to the condition, Local Supervising Board (Bawasda) of regency of Kulon
Progo based on those auditing criterions.

This research was held on April to May 2004 by taking respondents such
as head of institution, either functional (UPTD/BUMD) or the structural and
located on structural level in governmental organization of Kulon Progo which
ever audited by Bawasda of Kulon Progo. Sampling Method used was non-
probability sampling method based on judgement sampling, with number of
sample about 147 respondents of 296 people in population.

Collecting data was conducted by using questioner and analysis tool used
was Oneway. Anova analysis. Number of variables observed was about 27
variables that comprised of four criterions of auditors, that is; (1) Special Skill
Standard (3 items), (2) Independency Standards (6 items), (3) Behavioral Rule (3
items), and (4) working culture ethic (15 items). Result of this research showed
that there was a difference between auditor’s assesment and auditor’s condition
significantly for Bawasda of Kulon Progo.

The conclusion obtained in this research resulted in some findings. First,
there was difference of perception for auditor’s criterion based on audited object
interest degree (the auditant), one that based on auditor’s characteristic (job level
and education level) and auditor’s experience (working length, auditing frequency
and auditing insitution). Unless for behavioral rule criterton, there was non
difference of perception, because auditant gived same value. In additional, the
same assesment (there was no difference significantly) given by auditant that
divided into supervising institution that ever supervised toward all auditor’s
criterion. Second, there was difference of perception for auditor’s condition in
Bawasda of Kulon Progo based on audited object interest degree (auditant), based
on auditant characteristic (job level and education level) and auditant’s experience
(working length, auditing frequency and auditing institution). However, there was
a little part of auditant that has same value toward auditor’s condition in Bawasda
of Kulon Progo, that is in behavioral rule criterion, unless auditant in job llevel
gived different value. Beside, based on auditing institution that ever supervised,
same assesment was also given to auditor of Bawasda of Kulon Progo about
special skill standard criterion, behavioral rule and working culture ethic. Third,
almost all auditant gived value approximately 5.8 to interest criterion and that
value was still under the maximal that is 7. auditor’s criterion was assumed
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behavioral rule (5.719), special skill standard (5.65), independency standard
(5.554) and working culture ethic (5.476). Fourth, almost all auditant gived
average 3.75 toward auditor’s condition in Bawasda of Kulon Progo and that
value was still under maximal that is 7. Even, it was still lower than auditant’s
average result of assesment, that is; working culture ethic (3.212), independency
standard (3.322), behavioral rule (3.62) and special skill standard (4.964). Fifth,
there was difference -of assesment between auditor’s criterion that important by
auditant by using assesment of auditor’s condition in Bawasda of Kulon Progo,
unless on special skill standard criterion that has small value of difference, so that
it happened gap of quality in human resources of Bawasda auditor.

It was founded that there was difference of perception for auditant’s
mnterest degree toward auditor’s criterion, then institution in Bawasda of Kulon
Progo must be able to accommodate various interests, so each did supervising and
auditing must be objected to satisfy the auditant, but not based on each private
interest. To accommodate that interest, steps that must be taken by Bawasda
including : improve auditor’s quality, place supervising team that proportional to
auditing strategy need, do the consistent relationship to auditant either when
auditing or not. In additional, there was expected criterion for that auditant, then
this information can be used by Bawasda to formulate marketing strategy policy
to non-government institution that need auditing service. _

There is low assesment toward auditor’s condition in Bawasda of Kulon
Progo, then authority of Bawasda of Kulon Progo can conduct steps of
improvement toward weakness and lack of auditor. Those steps were better
conducted based on priority on aunditing assesment started by lower criterion, then
continued by higher one. In addition, that evaluation to auditor’s working result
must be conducted continously and regularly, so it can be known by result of
improvement for auditor’s quality.

However, steps of improvement for auditor’s quality must be conducted
gradually and step by step according to capability of Bawasda of Kulon Progo and
it is better that those steps are formulated in strategic policy, so that it has strong
fundamental law, then this improvement frame can be understood by the auditor.

To be able to conduct those improvements, Bawasda of Kulon Progo must
be able to give higher motivation to auditor, so that the auditor will be motivated
to improve the human resource’s quality. Forms of motivation can be carried out
by this institution, including : the existance of giving working incentive, the
existence of qualified training and education for auditor, the existence job
promotion and evaluation, the existence of sanction for fault auditor, the existence
of spiritual guidance that can guide the auditor as supervising official that has
good behavioral so that it can be a good example for others.

It need to be conducted advanced research about auditor’s criterion that
must be able to be approved and accredited as profesional supervising institution
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